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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Derivatif merupakan salah satu instrumen investasi yang bisa digunakan
untuk melakukan hedging. Forward merupakan salah satu jenis derivatif yang biasa
digunakan oleh investor serta pelaku ekonomi internasional, khususnya untuk pasar
valuta asing (foreign exchange market). Dalam pasar valas, transaksi digolongkan
menjadi dua macam, yaitu transaksi spot dan forward.

Prediksi future spot dilakukan agar para investor dan pelaku ekonomi
internasional bisa mengantisipasi fluktuasi kurs valas sehingga bisa meminimalkan
resiko pertukaran kurs. Menurut Chiang (1986), banyak faktor yang mempengaruhi
ketika meramalkan future spot diantaranya kurs forward dan kurs spot. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh kurs spot dan kurs forward dalam
memprediksi future spot. Kurs yang digunakan adalah kurs Dollar (USD) terhadap
Rupiah (IDR).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurs spot dan kurs forward
dapat digunakan untuk memprediksi kurs future spot. Hal ini sejalan dengan apa
yang dikatakan oleh Chiang (1986). Adapun simpulan yang dibuat oleh penulis
terkait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil uji estimasi regresi dengan menggunakan t-test menunjukkan

bahwa 8 persamaan regresi yang ada dalam penelitian ini mempunyai

tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga semua variabel
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bebas merupakan penjelas yang signifikan bagi variabel terikatnya
masing-masing.

Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa semua
model regresi mempunyai nilai R?> di atas 50% sehingga dapat
disimpulkan bahwa 8 model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
mempunyai kemampuan penjelas yang cukup baik. Nilai R? yang
terendah adalah 56,6%. Ada 2 model regresi yang mempunyai nilai R?
sebesar 56,6%. Model pertama mempunyai kurs spot dan kurs future spot
1 bulan yang akan datang sebagai variabel bebas dan terikatnya,
sedangkan model kedua mempunyai kurs forward dan kurs future spot 1
bulan yang akan datang sebagai variabel bebas dan terikatnya. Kedua
model ini merupakan model yang mempunyai kemampuan penjelas yang
paling buruk di antara ke-8 model yang ada.

Kurs spot dan kurs forward dapat menjadi alat untuk memprediksi kurs
future spot. Kurs spot mempunyai model yang lebih baik dalam
melakukan prediksi kurs future spot dibandingkan dengan kurs forward.
Model regresi yang paling baik untuk melakukan prediksi kurs future spot
adalah model yang mempunyai kurs spot sebagai variabel bebasnya dan
digunakan untuk memprediksi kurs future spot 9 bulan yang akan datang.
Model regresi ini mempunyai koefisien determinasi yang paling besar
diantara model lainnya yaitu sebesar 72%. Model regresinya yaitu FSy =

2425,605 + 0,9285, + e.
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5.2. Saran

Berikut ini penulis ingin memberikan saran bagi penelitian selanjutnya:

1.

2.

Menggunakan kurs lain selain USD seperti Yen atau Euro.

Kurs forward yang digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah kurs
forward yang diperdagangkan oleh bank. Kurs forward ini dapat
dibandingkan dengan kurs forward yang diperoleh dari perhitungan
theoretical dengan melakukan uji beda.

Penggunaan kurs forward dengan rumus lain selain yang digunakan
dalam penelitian ini seperti perhitungan kurs forward dengan adanya nilai
premi.

Metode pengambilan sampel bisa menggunakan seluruh data harian yang
ada sehingga tidak terjadi diskriminasi untuk sampel yang diambil.
Menggunakan metode penelitian yang lain selain regresi sederhana dalam
penelitian selanjutnya untuk melihat apakah kurs spot dan kurs forward
dapat menjadi prediktor yang baik bagi kurs future spot. Metode
penelitian lain yang bisa digunakan antara lain Autoregressive Integrated

Moving Average (ARIMA) Model.
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